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  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya pendidik untuk 

membantu peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar. Tujuan 

pembelajaran adalah terwujudnya efesiensi dan efektifitas kegiatan 

belajar yang dilakukan peserta didik. Pembelajaran tersebut didapatkan 

dengan cara menuntut ilmu setinggi mungkin baik itu secara formal 

maupun non formal. Dengan demikian manusia harus bisa menuntut ilmu 

setinggi mungkin. 5 ayat pertama Al-Qur’an yaitu Q.S Al-‘Alaq ayat 1-5
1
 

                                     

                         (٥-١:العلق) 

Artinya: 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan, Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang 

mengajar (manusia) dengan perantaran kalam Dia mengajar 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. (QS. Al-Alaq: 1-5) 

Ayat di atas merupakan perkenalan dan petunjuk dari Allah SWT, 

bahwa Allah SWT yang menciptakan manusia dari segumpal darah, pasti 

mampu menjadikan seseorang buta huruf menjadi pandai. Nabi 

Muhammad SAW belum pernah melihat wahyu atau risalah manapun. 
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Nabi Muhammmad SAW sangat terkejut, namun setelah yakin dipilih 

oleh Allah SWT, beliau mulai membangun masyarakat baru, seperti yang 

dilakukan sebelumnya oleh Nabi Ibrahim dan Nabi Musa yang mau 

meneliti secara obyektif sejak terjangnya, kitab suci dan jihadnya, niscaya 

bahwa Nabi Muhammad SAW  benar-benar mencapai puncak tertinggi 

dan yakin bahwa dunia belum pernah mengenal pemimpin yang 

menyamai sifat-sifat dan keutamaan-keutamaannya.
2
 Untuk itu belajar 

bertujuan untuk mencari pengetahuan, menambah wawasan, serta 

menggali informasi/pengetahuan itu sendiri.  Hal ini sesuai dengan  Q.S 

Al-Mukminun ayat 18.
3
 

                                 

 (١١:المؤ منو ن) 

Artinya: 

“Dan kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran; lalu 

kami jadikan air itu menetap di bumi, dan Sesungguhnya kami 

benar-benar berkuasa menghilangkannya”. (QS. Al-Mukminun: 

18) 

 

Ayat di atas memberi penjelasan bahwa Allah SWT menurunkan 

air dari langit yang menjadi sumber rizki bagi manusia dan binatang-

binatang piaraan sesuai dengan ukurannya. Allah SWT tidak 

menguranginya sampai meluluhlantakkan permukiman, lalu tumbuhan-

tumbuhan dan pepohonan pun tidak bisa hidup. Bahkan Allah SWT 

menurunkannya pada waktu yang diperlukan. Allah SWT juga 
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menurunkan air dipermukaan bumi, lalu air itu diam dan menetap 

mengeluarkan berbagai pasangan tanaman dengan kekuasaan Dzat Yang 

menurunkannya. Allah SWT juga mendiamkannya untuk dipersiapkan 

menjadi simpanan air tanah, tidak menggelontor kebawah hingga tidak 

dicapai dan tidak bisa dijangkau dasarnya. Sesungguhnya Allah SWT 

benar-benar berkuasa menghilangkannya, baik dengan cara Allah SWT 

tidak menurunkannya atau menurunkannya kemudian langsung lenyap 

ketempat yang tidak bisa dicapai. Ini merupakan peringatan dariNya 

kepada para hambaNya supaya mereka bersyukur atas nikmat-

nikmatNya.
4
 

Dari makna ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa, sebagai 

makhluk yang mampu menerima pendidikan atau mahkluk yang bisa 

dididik, belajar sangatlah penting bagi keberlangsungan hidup di dunia, 

salah satunya mamfaat dari belajar yaitu manusia dapat mengetahui Alam 

semesta ini salah satunya air, ternyata air diturunkan Allah SWT itu 

sesuai dengan ukurannya. Dalam proses pendidikan upaya atau usaha 

pendidik, namun tidak kalah pentingnya peran pemerintah daerah 

mempunyai arti yang sama yaitu ikhtisar untuk mencapai suatu kehendak 

yang dicapai.
5
 

Pendidikan SD/MI sudah menggunakan kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 bertujuan untuk memberikan ilmu pengetahuan secara 

                                                           
4
 Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, Tafsir Al-Qu’an, (Jakarta: Darul  Haq, 2014), 

h. 19-20 
5
 Pius A Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 

1994), h. 770 



4 

 

 

utuh kepada peserta didik dan tidak terpecah-pecah. Kurikulum ini 

menekankan pada keaktifan peserta didik untuk menemukan konsep 

pelajaran dengan pendidik sebagai fasilitator.  

Kurikulum 2013 merupakan pengembangan dari kurikulum 

sebelumnya untuk merespon tantangan-tantangan internal dan eksternal.
6
 

Dalam kurikulum 2013 kegiatan pembelajaran di Sekolah Dasar kelas I 

sampai VI dilakukan dengan menggunakan pembelajaran tematik terpadu. 

Sedangkan dalam Kurikulum Tahun 2006 (KTSP) pembelajaran tematik 

terpadu dilaksanakan  di kelas I sampai III. 

Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang dikemas 

dalam bentuk tema-tema berdasarkan muatan beberapa mata pelajaran 

yang dipadukan atau di integrasikan. Pembelajaran tematik terpadu 

melibatkan beberapa muatan mata pelajaran untuk memberikan 

pengalaman bermakna kepada peserta didik. Dikatakan bermakna karena 

dalam pembelajaran tematik peserta didik akan memahami konsep-

konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan 

menghubungkannya dengan konsep yang lain yang telah dipahaminya. 

Pembelajaran tematik terpadu ini bertolak dari suatu tema yang dipilih 

dan dikembangkan oleh pendidik bersama peserta didik dengan 

memperhatikan keterkaitannya dengan isi mata pelajaran. 

Menurut Rusman “Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang 

dikemas dalam bentuk tema-tema berdasarkan muatan mata 

pelajaran yang dipadukan atau diintegrasikan. Tema merupakan 

wadah dan wahana untuk mengenalkan berbagai konsep materi 
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kepada anak didik secara menyeluruh. Tematik memberikan 

dengan maksud menyatukan konten kurikulum dalam unit-unit 

atau satuan-satuan yang utuh sehingga membuat pembelajaran 

syarat akan nilai, bermakna dan mudah dipahami oleh peserta 

didik.
7
 

 

Pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar diharapkan 

memberikan pengalaman langsung dan pembelajaran yang utuh kepada 

peserta didik karena dalam pembelajaran tematik terpadu pembelajaran 

akan dipadukan menggunakan sebuah tema, dimana di dalam tema 

tersebut akan terintegrasi beberapa mata pelajaran yang saling terkait. 

Kemudian semua peserta didik benar-benar terlibat aktif dalam 

pembelajaran karena pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan minat dan 

kebutuhan peserta didik. Selanjutnya pembelajaran pun tidak terfokus 

kepada penilaian di akhir pembelajaran saja, melainkan juga berpegang 

kepada penilaian pada saat pembelajaran sedang berlangsung. 

Pembelajaran tematik terpadu dapat menambah kekuatan untuk menerima, 

menyimpan, dan menerapkan konsep yang dipelajarinya.  

Berdasarkan hasil observasi awal di MIN 1 Padang Pariaman, dari 

bulan Oktober hingga Desember 2017. Saat ini MIN 1 Padang Pariaman 

telah menggunakan kurikulum 2013. Namun, dalam pelaksanaannya 

pembelajaran tematik ini belum terlaksana dengan baik, berdasarkan hasil 

pengamatan selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran dari segi 

peserta didik,  terlihat hanya sebagian kecil saja peserta didik yang aktif 

dan berani mengemukakan pertanyaan dan pendapat. Kegiatan diskusi 
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kelompok juga dapat terlihat bahwa tidak semua peserta didik yang ada 

dalam kelompok tersebut ikut berdiskusi, mereka hanya mengandalkan 

teman yang lain untuk mengerjakan lembar kerja yang dipersiapkam oleh 

pendidik. Selain itu kurangnya interaksi antara peserta didik. Dari hasil 

observasi tersebut juga diperoleh informasi bahwa juga terdapat beberapa 

peserta didik belajar asosiatif atau belajar menghafal sehingga peserta 

didik kesulitan dalam memahami materi, ketika pendidik mengajukan 

pertanyaan tidak semua peserta didik yang bisa menjawab pertanyaan 

pendidik sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam menjawab 

soal-soal pemecahan masalah. Sedangkan dari segi pendidik, sebenarnya 

sudah cukup baik dalam melakukan pembelajaran seperti menggunakan 

media pembelajaran dalam membantu menyampaikan materi pelajaran. 

Hal tersebut berarti dalam pelaksanaan pembelajaran, pendidik belum 

maksimal dalam penerapan model-model pembelajaran yang inovatif.
8
 

Data hasil observasi di atas dipertegas melalui wawancara pada 

tanggal 16 Oktober 2017 dengan pendidik kelas V MIN 1 Padang 

Pariaman yang menjelaskan bahwa: 

“Ketika proses pembelajaran sedang berlangsung peserta didik  

tidak mau bertanya langsung kepada pendidik dan lebih memilih 

diam saat proses pembelajaran. Ketika pendidik mengajukan 

pertanyaan kepada peserta didik hanya beberapa orang yang bisa 

menjawabnya.
9
 

 

Melalui pembelajaran tematik ini diharapkan peserta didik 

memperoleh pengetahuan dengan cara mengaitkan satu pelajaran dengan 
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pelajaran yang lain. Namun, hal demikian belum terlihat karena rendahnya 

hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil belajar peserta didik, dimana sebagian besar peserta didik belum 

mencapai ketuntasan dalam belajar peserta didik harus mencapai KKM 

yang telah ditetapkan yaitu mencapai nilai 75. Berikut dapat dilihat tabel 

nilai hasil belajar peserta didik kelas V MIN 1 Padang Pariaman pada 

lampiran 1.1. 

Pendidik telah berupaya untuk membuat peserta didik menjadi 

lebih fokus belajar lagi dengan peringatan atau ancaman yang disebut 

dengan punishment, hal ini mampu membuat peserta didik untuk diam 

sebentar, namun setelah itu menjadi ribut kembali. Keadaan ini 

berlangsung terus menerus sehingga menyebabkan tujuan pembelajaran 

menjadi tidak maksimal dan hasil belajar peserta didik masih belum 

memuaskan. 

Untuk mengatasi permasalahan di atas, diperlukan suatu 

pembelajaran yang dapat menghubungkan materi yang dipelajari dengan 

apa yang telah diketahui oleh peserta didik. Dengan demikian, diharapkan 

peserta didik akan lebih meningkat pemahamannya. Adapun model 

pembelajaran yang sesuai untuk itu adalah  model Advance Organizer. 

Model pembelajaran Advance Organizer merupakan model 

pembelajaran yang sangat mementingkan apa yang telah diketahui peserta 

didik sehingga perlu adanya pernyataan awal tentang suatu materi yang 

akan dipelajari yang memberikan suatu struktur untuk informasi baru dan 
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menghubungkannya dengan informasi-informasi yang telah dimiliki 

tersebut. Model Advance Organizer ini bernaung dalam teori 

konstruktivisme. Menurut Trianto, teori konstruktivisme menyatakan 

bahwa para peserta didik harus menemukan sendiri dan 

menginformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan 

aturan lama, dan merevisi apabila aturan itu tidak sesuai. Agar bisa 

memahami dan menerapkan pengetahuan, peserta didik harus bekerja 

keras untuk memecahkan masalah, menemukan segala sesuatu untuk diri 

sendiri, serta berusaha dengan susah payah.
10

 Berdasarkan teori 

konstruktivisme, prinsip paling penting dalam psikologi pendidikan 

adalah bahwa guru bukan sekedar memberikan pengetahuan kepada 

peserta didik, tetapi juga harus membangun pengetahuan sendiri. 

Berdasarkan kenyataan yang ada peneliti tertarik menerapkan 

pembelajaran menggunakan model Advance Organizer karena dengan 

model ini peserta didik dapat berinteraksi dengan memecahkan masalah 

untuk menemukan konsep-konsep, dapat meningkatkan perolehan materi 

akademik dan keterampilan sosial, dapat melatih keterampilan peserta 

didik melalui diskusi kelompok dan mendorong  peserta didik untuk 

mengetahui jawaban pertanyaan yang diberikan pendidi atau peserta didik 

semakin aktif.  

Penelitian yang dilakukan oleh Maghfiratul Hidayah di Pontianak 

FKIP UNTAN, menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
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Advance Organizer menunjukkan pengaruh positif terhadap pembelajaran 

di kelas serta membantu meningkatkan aktivitas sekaligus hasil belajar 

peserta didik. Penelitian juga diteliti oleh Aginia Asri dkk yang berjudul 

“Peningkatan Pemahaman Konsep Kegiatan Ekonomi melalui Penerapan 

Model Advance Organizer pada Siswa Sekolah Dasar. Hasil penerapan 

model pembelajaran Advance Organizer dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 

Sehubungan dengan hal di atas maka penulis tertarik untuk 

mencoba melakukan kajian lebih luas lagi melalui suatu penelitian 

dengan judul, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran  Advance 

Organizer Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Tema Alam 

Sekitar Sahabat Kita Di Kelas V MIN 1 Padang Pariaman ” 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Peserta didik kurang aktif dalam mengemukakan pertanyaan maupun 

pendapat dalam proses pembelajaran. 

2. Peserta didik masih pasif dan kurang berinteraksi dengan peserta didik 

yang lain.  

3. Peserta didik belajar masih dengan menghafal. 

4. Peserta didik mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh pendidik. 
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5. Peserta didik kurang bisa mengaitkan materi yang sedang dipelajari 

dengan pengetahuannya. 

6. Hasil belajar peserta didik masih banyak di bawah KKM. 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka batasan masalah 

dalam penelitian ini yaitu dibatasi pada hasil belajar peserta didik pada 

kompetensi pengetahuan pada tema Alam Sekitar Sahabat Kita subtema 2 

tentang Perubahan lingkungan. 

D. Rumusan Masalah 

 Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Advance 

Organizer terhadap hasil belajar peserta didik pada tema Alam Sekitar 

Sahabat Kita di kelas V MIN 1 Padang Pariaman?  

E. Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran 

Advance Organizer terhadap hasil belajar peserta didik pada tema Alam 

Sekitar Sahabat Kita di kelas V MIN 1 Padang Pariaman. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai 

konstribusi dan sumbangan ilmiah untuk memperkaya ilmu 

pengetahuan, khususnya tentang penerapan model pembelajaran 

Advance Organizer pada pembelajaran tematik di SD/MI. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pendidik MIN I Padang Pariaman 

1) Dijadikan pedoman dalam menerapkan model pembelajaran 

yang kreatif dan sesuai dalam proses pembelajaran 

2) Meningkatkan pemahaman materi kepada peserta didik 

b. Bagi peserta didik MIN I Padang Pariaman 

1) Memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk  

2) Meningkatkan hasil belajar  pada mata pelajaran tematik 

3) Membantu peserta didik untuk lebih mudah memahami materi 

pembelajaran tematik  

c. Bagi pembaca / peneliti 

Bagi pembaca yang mengadakan penelitian sejenis, hasil 

penelitian dapat digunakan untuk menambah wawasan tentang 

meningkatkan mutu pendidikan melalui pengembangan model 

pembelajaran Advance Organizer pada mata pelajaran tematik 

dalam pembelajaran di sekolah, juga sebagai tambahan wawasan 

pengetahuan tentang model pembelajaran Advance Organizer, 

sehingga pembaca tertarik untuk meneliti lebih lanjut. 

 

 

 

G. Defenisi Operasional 
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Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam memahami judul, 

perlu dijelaskan istilah sebagai berikut: 

1. Penerapan yaitu pelaksanaan, mempraktekkan atau memasangkan. 

2. Advance Organizer merupakan  suatu cara belajar untuk memperoleh 

pengetahuan baru yang akan dikaitkan dengan pengetahuan yang telah 

ada pada pembelajaran.
11

 

3. Tema Alam Sekitar Sahabat Kita merupakan salah satu tema yang 

terdapat dalam buku tematik terpadu kurikulum 2013 di kelas V MI. 3 

Tema yang akan diajarkan adalah pada tema Alam Sekitar Sahabat 

Kita subtema 2 perubahan lingkungan. 

4. Hasil belajar yaitu menurut Pemerintah Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2016 tentang standar 

penilaian pendidikan, standar penilaian pendidikan adalah kriteria 

mengenai mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar 

peserta didik yang digunakan sebagai dasar dalam penilaian hasil 

belajar peserta didik pada pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah.
12

 Hasil belajar peserta didik yang diteliti dibatasi pada 

aspek kognitif yaitu pada level pengetahuan, pemahaman, dan 

penerapan pada mata pelajaran IPA dan IPS 

Jadi maksud dari judul ini adalah suatu proses yang dilakukan oleh 

pendidik dalam melaksanakan atau menerapkan model pembelajaran 
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Advance Organizer untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

Tema Alam Sekitar Sahabat Kita di kelas V MIN 1 Padang Pariaman. 


